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Abstrak

Latar belakang : Masa remaja merupakan periode yang rentan mengalami masalah gizi akibat
perubahan fisik, psikologis, dan sosial yang dapat memengaruhi body image serta pola konsumsi
makan. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan body image dan tingkat
asupan makronutrien dengan status gizi pada remaja di SMAS Katolik Santo Yusup Surabaya.
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan pendekatan cross-
sectional. Sampel penelitian berjumlah 143 remaja yang dipilih menggunakan teknik total sampling.
Data body image dikumpulkan menggunakan kuesioner Body Shape Questionnaire-34, data asupan
makronutrien diperoleh melalui wawancara multiple food recall 24 jam, dan status gizi diukur
berdasarkan Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U). Analisis data dilakukan menggunakan uji
Spearman’s rank. Hasil: Penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki body image
positif, asupan makronutrien defisit, dan status gizi pada kategori normal. Hasil analisis
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara body image dengan status gizi r = 0,507,
asupan protein dengan status gizi r = -0,369, asupan lemak dengan status gizi r = -0,380, dan asupan
energi dengan status gizi r = -0,314. Sedangkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
asupan karbohidrat dengan status gizi p = 0,264. Kesimpulan: Body image dan asupan makronutrien
berhubungan dengan status gizi remaja, sehingga pemenuhan asupan gizi yang sesuai kebutuhan
serta pembentukan body image yang sehat perlu diperhatikan pada remaja.

Kata kunci: asupan makronutrien, body image, remaja, status gizi.

Abstract

Background: Adolescence is a period of vulnerability to nutritional problems due to physical,
psychological, and social changes that can affect body image and eating patterns. Objective: This
study aims to analyze the relationship between body image and macronutrient intake levels and
nutritional status among adolescents at Santo Yusup Catholic High School in Surabaya. Methods:
This study is an analytical observational study using a cross-sectional approach. The study sample
consisted of 143 adolescents selected using total sampling. Body image data were collected using the
Body Shape Questionnaire-34; macronutrient intake data were obtained through a 24-hour multiple
food recall interview; and nutritional status was measured based on the Age-Adjusted Body Mass
Index (BMI/A). Data analysis was performed using Spearman’s rank test. Results: The results of the
study indicate that the majority of respondents had a positive body image, a macronutrient intake
defisit, and a nutritional status in the normal category. The analysis results showed a significant
relationship between body image and nutritional status (r = 0.507), protein intake and nutritional
status (r = -0.369), fat intake and nutritional status (r = -0.380), and energy intake and nutritional
status (r = -0.314). However, there was no significant relationship between carbohydrate intake and
nutritional status (p = 0.264). Conclusion: Body image and macronutrient intake are associated with
adolescents’ nutritional status; therefore, ensuring adequate nutritional intake according to their
needs and fostering a healthy body image are important considerations for adolescents.

Keywords: macronutrient intake, body image, adolescents, nutritional status.

PENDAHULUAN ditandai dengan pembentukan konsep diri,
Masa remaja merupakan fase transisi pencarian identitas, serta perubahan fisik,
yang krusial dari anak-anak menuju dewasayang psikologis, dan Kkognitif yang signifikan
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(Mulyaningsih et al, 2024). Berdasarkan
Klasifikasi Kementrian Kesehatan RI, kelompok
usia ini berada pada rentang 10-18 tahun. Pada
rentang usia ini, kebutuhan zat gizi meningkat
pesat untuk mendukung proses pertumbuhan
dan perkembangan yang optimal. Namun,
karakteristik emosional remaja yang cenderung
tidak stabil dan sangat dipengaruhi oleh teman
sebaya menjadikan mereka sebagai kelompok
yang rentan terhadap berbagai permasalahan
gizi, baik kekurangan maupun kelebihan berat
badan (Izzani et al, 2024 ; Hamaliyah, 2024).
Data Riskesdas menunjukkan adanya masalah
gizi ganda pada remaja usia 16-18 tahun, dengan
prevalensi kurus mencapai 6,7% dan obesitas
sebesar 4,0% (Kemenkes, 2020).

Salah satu faktor penentu status gizi pada
masa ini adalah body image, yaitu persepsi dan
penilaian subjektif individu terhadap performa
fisiknya sendiri. Body image memiliki hubungan
yang erat dengan status gizi remaja (Bimantara
et al,, 2019). Individu dengan body image positif
cenderung menghargai dan merasa nyaman
dengan tubuhnya, sehingga mendorong pola
hidup sehat (Bere Mau, 2024). Sebaliknya,
ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh atau body
image negative, sering kali memicu perilaku diet
yang tidak sehat, seperti pembatasan porsi
makan secara berlebihan hingga gangguan
perilaku makan seperti anoreksia dan bulimia
(Hatussaadah & Rosalina, 2024 ; Supriyadi &
Mastuti, 2023). Dampak jangka panjang dari
fenomena ini adalah risiko masalah gizi kronis,
terutama Kekurangan Energi Kronis (KEK),
akibat asupan makronutrien yang tidak adekuat
(Sari etal., 2024).

Asupan makronutrien terdiri dari
protein, lemak, dan karbohidrat memegang
peranan krusial sebagai penyedia energi utama
dan zat pembangun jaringan tubuh (Ismawati et
al, 2023). Jika asupan makanan memiliki nilai
gizi yang baik, maka status gizi individu
cenderung optimal,
(Asnia et al., 2024). Namun, banyak remaja saat
ini terjebak dalam obsesi untuk memiliki tubuh
langsing sehingga menerapkan diet ketat tanpa
mempertimbangkan keseimbangan gizi (Yunita
et al, 2020). Mayoritas remaja di Indonesia

begitu pula sebaliknya
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masih mengalami defisit asupan protein, lemak,
dan energi yang berpotensi menghambat
pertumbuhan (Woisiri et al., 2022)

Permasalahan terkait persepsi tubuh dan
pola konsumsi ini juga ditemukan di lingkungan
sekolah. Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan di SMAS Katolik Santo Yusup
Surabaya, fakta yang
mengkhawatirkan, 92,3% responden
memiliki body image negatif meskipun Sebagian
besar (65%) memiliki status gizi normal. Selain
itu, hasil wawancara food recall menunjukkan
bahwa mengalami  defisit asupan
makronutrien. Tingginya angka ketidakpuasan
terhadap tubuh dan rendahnya pemenuhan
asupan gizi menunjukkan adanya kesenjangan
antara kesadaran kesehatan dengan
implementasi pola makan yang tepat di kalangan
siswa sekolah. Sehingga penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan antara body image
dan Tingkat asupan makronutrien (protein,
lemak, karbohidrat, dan energi) dengan status
gizi pada remaja di SMAS Katolik Santo Yusup
Surabaya.

ditemukan cukup

yaitu

siswa

METODE PENELITIAN

Penelitian kuantitatif ini menggunakan
desain cross-sectional yang bertujuan untuk
menguji hubungan antar variable secara
serentak dalam satu periode waktu. Responden
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X dan XI
di SMAS Katolik Santo Yusup Surabaya yang
pada 2026.
Responden penelitian diambil menggunakan
teknik total sampling. Dari total populasi
sebanyak 157 diperoleh  jumlah
responden akhir sebanyak 143 siswa, setelah 14
drop tidak
menyelesaikan pengisian instrumen atau tidak
hadir saat pengambilan data.

Instrumen pengumpulan data terdiri dari
kuesioner dan alat ukur antropometri. variable

dilaksanakan bulan Februari

siswa,

responden  di out karena

body image diukur menggunakan Body Shape
Questionnaire-34 (BSQ-34) yang diadopsi dari
Puspitasari, (2024) dengan nilai reliabilitas
Cronbach’s Alpha sebesar 0,959. Pengisian
kuesioner dilakukan secara mandiri melalui
tautan Google Form. Untuk mengukur asupan
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makronutrien, dilakukan wawancara multiple
food recall 24 jam sebanyak dua kali, yakni
weekday dan weekend. Alat yang digunakan yaitu
peraga porsimetri berupa buku foto makanan
untuk membantu responden memvisualisasikan
porsi makanan yang dikonsumsi secara lebih
akurat.

Spesifikasi alat yang digunakan untuk
mengukur status gizi meliputi timbangan injak
digital
microtoise untuk mengukur

untuk mengukur berat badan dan
tinggi badan.
Pengukuran dilakukan sebanyak dua kali, yang
kemudian akan diambil hasil rata-rata. Teknik
analisis univariat dalam penelitian ini digunakan
untuk mendeskripsikan karakteristik responden
serta distribusi frekuensi dari variable body
image asupan makronutrien, dan status gizi.
Selanjutnya analisis bivariat dilakukan untuk
menganalisis  hubungan variable
independent dengan dependen
menggunakan uji korelasi Spearman’s Rank.
Tingkat signifikansi yang tetapkan sebesar p <
0,005 wuntuk menentukan kebermaknaan
hubungan antar variabel. Penelitian ini telah

antara
variable

memperoleh ethical clearance dari Komite Etiik
Penelitian Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Airlangga dengan nomor
0557/HRECC.FODM/V1/2026.

HASIL
Tabel 1 Karakteristik Responden
Karakterisitk Jumlah Persentase
Responden (n) (%)
Kelas X 68 47,5
XI 75 52,5
Total 143 100
Usia 15 30 21
(tahun) 16 76 53,1
17 33 23,1
18 4 2,8
Total 143 100
Jenis Laki-laki 54 37,8
Kelamin Perempuan 89 62,2
Total 143 100
Tabel 1 Kkarakterisitik responden

menurut kelas, menunjukkan proporsi yang
cukup merata. Jumlah terbanyak berasal dari
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kelas X yaitu sebanyak 68 responden (47,5%).
Sementara responden pada kelas XI sebanyak 75
(52,5%).

Ditinjau dari kategori usia, mayoritas
responden berada dalam rentang usia remaja
pertengahan. Yakni berada pada kelompok usia
16 tahun, sebanyak 76 responden (53,1%), pada
usia ini secara perkembangannya merupakan
masa transisi dalam pertumbuhan fisik dan
jenis kelamin,
mayoritas responden adalah perempuan yaitu 89
responden  (62,2%). Sedangkan laki-laki
sebanyak 54 responden (37,8%).

status gizi. Pada kategori

Tabel 2 Body Image Siswa
Variabel Kategori Jumlah Persentase
(n) (%)
Body Positif (tingkat 113 79
Image ketidakpuasan
rendah)
Negatif (tingkat 30 21
ketidakpuasan
tinggi)
Total 143 100

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa
mayoritas responden memiliki body image dalam
kategori positif, yaitu sebanyak 113 responden
(79%). Sementara itu, responden yang memiliki
body image negatif berjumlah 30 responden
(21%).

Tabel 3 Hasil Statistik Skor Body Image

+*SD
25,02

Mean
62,67

Minimum Maximum
31 134

Berdasarkan tabel 3, diketahui dari skor
body image dengan BSQ-34 skor minimum dari
responden yaitu 31 sementara skor maksimum
yaitu 134. Sedangkan mean * SD dari skor body
image yaitu 62,67 * 25,02.

Tabel 4 Asupan Makronutrien

Jumlah Persentase

Variabel Kategori

Jurnal Gizi dan Kesehatan Nusantara

(n) (%)
Protein Defisit (<80%) 102 71,4
Normal 27 18,8
(80-110%)
Hal. 416-427
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Jumlah Persentase makronutrien

Variabel Kategori (n) (%)
Berlebih 14 9,8

(2110%)
Total 143 100
Lemak Defisit (<80%) 75 52,4
Normal 38 26,6

(80-110%)
Berlebih 30 21

(2110%)
Total 143 100
KH  Defisit (<80%) 136 95,1
Normal 5 3,5

(80-110%)
Berlebih 2 1,4

(2110%)
Total 143 100
Energi Defisit (<80%) 99 69,23
Normal 26 18,18

(80-110%)
Berlebih 18 12,59

(2110%)
Total 143 100

Hasil tabel 4, diketahui bahwa mayoritas
responden  memiliki asupan zat @ gizi
makronutrien dalam kategori defisit, kategori ini
berdasarkan WNPG (2012). Pada asupan protein
didominasi oleh kategori defisit yaitu sebanyak
71,4%. Pada asupan lemak, proporsi terbesar
juga berada pada kategori defisit (52,4%),
namun konsumsi lemak pada kategori normal
memiliki persentase paling tinggi dibanding zat
gizi lain, yaitu sebesar 26,6%. Kondisi serupa
ditemukan pada asupan karbohidrat, di mana

responden cenderung tidak
adekuat, terutama pada energi dan karbohidrat

Tabel 5 Distribusi Asupan Makronutrien

Mini Maxi

Asupan Mean +SD
mum mum
Protein 17,95 155,85 54,67 24,61
(8)
Lemak 20,00 226,55 70,82 32,13
(8)
KH (g) 62,10 511,75 177,72 71,57
Energi 608,10 4.89550 1.551,01 614,42
(kkal)

Berdasarkan tabel 5 rata-rata asupan
protein adalah 54,67 * 24,61 gram. Sedangkan
rata-rata asupan lemak 70,82 * 32,13 gram.
Rata-rata asupan karbohidrat yaitu 177,72 *
71,57 gram. Rata-rata asupan energi 1.551,01 *
614,42 kkal.

Tabel 6 Status Gizi

lah P t
Variabel Kategori Jumla ersentase

(n) (%)

Status Kurus 9 6,3
Gizi Normal 96 67,1
Gemuk 38 26,6

Total 143 100

Berdasarkan tabel 6, diketahui bahwa
mayoritas responden memiliki status gizi dalam
kategori normal, yaitu sebanyak 96 responden
(67,1%). Responden dengan status gizi gemuk,
berjumlah 38 orang (26,6%) dan responden
dengan status gizi kurus ditemukan sebesar 9
orang (6,3%). Secara keseluruhan, sebagian
besar responden sudah memiliki status gizi yang

bacian b d 95 10 lami ideal sesuai dengan Indeks Massa Tubuh
se .ag.glan esar responden (95,1%) mer.lga a?n¥ menurut Umur (IMT/U).
defisit. Secara  keseluruhan, hasil ini
menunjukkan  bahwa asupan zat gizi
Tabel 7 Body Image dengan Status Gizi
Status Gizi
Body Image Kurus Normal Gemuk Total p-value (r)
n (%) n (%) n (%)
Positif 9 88 16 113 <0,001* 0.507
(8) (77,9) (14,2)
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Negatif 0 8 22 30
(0) (26,7) (73,3)
Total 9 96 38 143

Hasil analisis bivariat pada tabel tersebut,
diketahui p-value <0,001. Terdapat
hubungan yang signifikan antara body image
dengan status gizi (Z-score IMT/U). Selain itu

nilai

nilai koefisien korelasi (r) menunjukkan angka
0,507, yang mengindikasi bahwa kekuatan
hubungan kedua variabel berada pada kategori
sedang dengan arah hubungan yang positif.

Tabel 8 Asupan Protein dengan Status Gizi

Status Gizi

Asupan Protein Kurus Normal Gemuk Total p-value (r)
n (%) n (%) n (%)
2 55 35
Defisit 92
enst (2,2) (59,8) (38)
4 17 1
Normal 22
orma (18,2) (77,3) (4,5) <0,001*  -0,369
3 24 2
Lebih 29
ent (10,3) (82,8) (6,9)
Total 9 96 38 143

Hasil analisis bivariat yang dilakukan,
ditemukan adanya hubungan yang signifikan
antara tingkat asupan protein dengan status gizi
responden, yang ditunjukkan oleh nilai p-value

<0,001. Nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,369
mengindikasi adanya hubungan yang bersifat
negatif dengan kekuatan korelasi lemah hingga
sedang.

Tabel 9 Asupan Lemak dengan Status Gizi

Asupan Status Gizi
Ler:ak Kurus Normal Gemuk Total p-value (r)
n (%) n (%) n (%)
2 41 29
Defisit 79
o (2,8) (56,9) (40,3)
1 25 8
N 1 34
orma (2,9) (73,5) (23,5) <0’001* -0,380
6 30 1
Lebih 37
- (16,2) (81,1) @7)

Hasil analisis korelasi antara asupan
lemak dan status gizi juga menunjukkan adanya
hubungan yang signifkan dengan nilai p-value
<0,001. Koefisien korelasi (r) yang diperoleh

adalah sebesar -0,380, mengindikasi adanya
hubungan yang bersifat negatif dengan tingkat
kekuatan lemah hingga sedang.

Tabel 10 Asupan Karbohidrat dengan Status Gizi

Status Gizi

Asupan KH Kurus Normal Gemuk Total p-value (r)
n (%) n (%) n (%)
Defisit 8 78 35(28,9) 121 0,264 -0,094
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Status Gizi

Asupan KH Kurus Normal Gemuk Total p-value (r)
n (%) n (%) n (%)
(6,6) (64,5)
1 14 2
Normal (5.9) (82,4) (11.8) 17
0 4 1
Lebih 5
(0) (80) (20)
Total 9 96 38 143

Hasil analisis korelasi antara asupan
karbohidrat dengan status gizi menunjukkan
tidak adanya hubungan yang signifikan dengan
nilai p-value 0,264. Nilai koefisien korelasi (1)
yang diperoleh adalah sebesar -0,094,

mengindikasi hubungan yang bersifat negatif
dengan tingkat kekuatan yang lemah atau tidak
berarti.

Tabel 11 Asupan Energi dengan Status Gizi

Status Gizi

Asupan Energi Kurus Normal Gemuk Total p-value (r)
n (%) n (%) n (%)
3 61 35
Defisit 99
enst (3) (61,6) (35,4)
6 18 2
Normal 2
orma (23,1) (69,2) (7,7) 6 <0,001*  -0,314
0 17 1
Lebih 18
o (0) (94.4) (5.6)
Total 9 96 38 143

Hasil analisis korelasi antara asupan
energi dan status gizi menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan dengan nilai p-value
sebesar <0,001. Koefisien korelasi (r) yang
diperoleh adalah -0,314, yang mengindikasikan
adanya hubungan negatif dengan kekuatan
lemabh.

PEMBAHASAN
Body Image

Body
menggambarkan secara spesifik sebagai tingkat
ketidakpuasan terhadap  bentuk
tubuhnya (body diissatisfaction) serta tingkat
kecemasan dan obsesi yang mereka rasakan
terkait berat badan. Berdasarkan hasil penelitian
pada tabel 2, diketahui bahwa mayoritas
responden memiliki body image positif, yaitu
sebanyak 113 orang (79%),
responden dengan body imagge

image dalam penelitian ini

individu

sementara
negatif
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berjumlah 30 orang (21%). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Zuvita et al,, (2022) dengan responden kelas XI
SMA yaitu mayoritas responden memiliki body
image positif. Body image positif merupakan
suatu gambaran terhadap kepuasan dirinya
sendiri pada penampilan, bentuk dan ukuran
tubuh, merasa percaya diri, dan merasa dirinya
menarik (Manoppo & Lang, 2022). Tingginya
angka body image positif yang ditemukan dalam
penelitian  ini bahwa
responden umumnya memiliki penerimaan fisik
yang baik, sehingga mereka tidak terpengaruh

oleh standar penampilan yang tidak realistis.

mengindikasikan

Secara psikologis, persepsi positif terhadap
tubuh tersebut berkontribusi pada peningkatan
kepercayaan diri remaja, kemudahan dalam
beradaptasi dengan fisik,
kemampuan yang lebih baik dalam menghadapi

transisi serta
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ekspektasi sosial terkait citra tubuh. (Nurrahim
& Pranata, 2024).

Asupan Makronutrien

Hasil analisis makronutrien pada tabel 4,
sebagian besar responden memiliki asupan pada
kategori kurang. Kurangnya asupan zat gizi
makronutrien pada remaja
disebabkan oleh porsi makan yang kurang dan
tidak bervariasi, konsumsi jajajan yang minim
zat gizi, serta kebiasaan melewati waktu makan
(Khairunnisa et al., 2024).

Tingginya persentase defisit karbohidrat
hingga mencapai 95,1% dari seluruh responden
merupakan yang perlu menjadi
perhatian, mengingat karbohidrat merupakan
sumber energi utama yang menyumbang 45-
65% dari total kebutuhan energi harian. Ketika
kebutuhan karbohidrat tidak tercukupi, maka
tubuh akan katabolisme energi yaitu cadangan
glikogen di hati dan otot akan dipecah, dan jika
tetap tidak mencukupi,
mengambil atau menyerap energi protein untuk
menjadi energi cadangan, sehingga berimplikasi
terhadap fungsi protein yang berperan sebagai
zat pembangun tersebut menjadi tidak baik dan
optimal (Pojoh et al, 2023). Bila konsumsi
karbohidrat tidak sesuai kebutuhan, maka
kontribusinya untuk energi tidak akan maksimal.
Asupan  energi karbohidrat  saling
berhubungan satu sama lain karena karbohidrat
merupakan sumber energi utama (Ronitawati et
al,, 2022a).

Selain asupan karbohdirat, protein juga
memiliki fungsi penting yang diperlukan tubuh
diantaranya adalah untuk pertumbuhan dan
pemeliharaan jaringan (Kusudaryati et al.,, 2022).

umumnya

temuan

maka tubuh akan

dan

Pada penelitian ini, sebesar 71,4% responden
mengalami defisit asupan protein. Diketahui
mean dari asupan protein sebesar 54,67 gram.
Hal ini perlu diwaspadai dikarenakan kecepatan
yang tinggi ketika
membutuhkan energi dan protein yang tinggi
pula.

pertumbuhan remaja,

Kekurangan asupan protein pada remaja,
dapat berdampak negatif pada optimalisasi
pertumbuhan, penurunan sistem imun, serta
peningkatan rentang kerentanan terhadap
penyakit. Selain itu, defisiensi ini juga memicu
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penurunan produktivitas dan Kreativitas kerja.
Hal ini terjadi karena protein memegang peran
krusial dalam mekanisme pertahanan tubuh,
regenerasi jaringan yang rusak, serta proses
pertumbuhan biologis (Masyana et al., 2025).
Tidak hanya karbohidrat dan proten, konsumsi
lemak juga diperlukan untuk mendukung
penyerapan vitamin dan nutrisi lainnya (Sumarti
et al., 2024).

Status Gizi
Status gizi merupakan suatu kondisi yang
menggambarkan  pemenuhan  gizi  yang
didalamnya terdapat proses asupan dan
penyerapan gizi yang dibutuhkan dalam
berbagai proses biologis dalam tubuh manusia.
Perubahan status gizi tidak terjadi secara instan,
melainkan memerlukan durasi minimal enam
bulan. Proses sangat bergantung pada
fluktuasi berat dan tinggi badan individu
(Trisnawati, 2026). badan bersifat
fluktuatif karena dipengaruhi oleh asupan gizi,
infeksi penyakit, dan faktor eksternal lainnya,
sehingga menjadikannya indikator yang kurang
stabil. Sebaliknya, tinggi badan merupakan
parameter status gizi yang bersifat kumulatif dan
cenderung meningkat tanpa
kemungkinan untuk berkurang.
Setelah dilakukan penelitian, diketahui
mayoritas responden
mempertahankan pola hidup dan keseimbangan
gizi yang mendukung pencapaian berat badan
ideal. Namun, faktor lingkungan dan gaya hidup
tetap menjadi pemicu utama kelebihan berat
badan di usia remaja. Ketersediaan makanan
tidak sehat yang terjangkau, ditambah dengan
minimnya

ini

Berat

secara linear

bahwa berhasil

sarana olahraga, sering Kkali
menciptakan ketidakseimbangan energi di mana
asupan kalori remaja melampaui jumlah energi
yang dibakar. Di samping faktor lingkungan
tersebut, aspek gaya hidup seperti rendahnya
aktivitas fisik dan kualitas serta durasi tidur yang
buruk turut memegang peran krusial dalam
meningkatkan risiko obesitas pada kelompok

usia remaja (Trisnawati, 2026).

Hubungan Body Image dengan Status Gizi
Hubungan body image dengan status gizi

pada remaja di SMAS Katolik Santo Yusup

Surabaya mendapatkan nilai koefisien korelasi
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(r) sebesar 0,507 menunjukkan adanya
hubungan positif atau searah dengan kekuatan
korelasi yang tergolong sedang menuju kuat. Hal
ini mengindikasikan bahwa persepsi yang lebih
positif terhadap bentuk tubuh cenderung diikuti
dengan status gizi yang lebih baik atau normal.

Remaja dalam kelompok ini
menunjukkan penerimaan realistis terhadap
bentuk tubuhnya serta keseimbangan antara
asupan gizi dan aktivitas fisik. Sebaliknya, dari 30
responden dengan body image negatif, mayoritas
berada pada kategori status gizi gemuk (22
responden atau 73,3%), dan tidak ditemukan
satu pun responden dengan citra tubuh negatif
yang memiliki status gizi kurus. Fenomena ini
memperkuat teori bahwa semakin negatif citra
tubuh seseorang,
bergerak ke arah gemuk, yang sejalan dengan
temuan bahwa masalah gizi (baik kurang
maupun lebih) erat dengan
ketidakpuasan tubuh (Hariyanti & Haryana,
2021).

Ketidakpuasan terhadap diri sendiri,
terutama perasaan menganggap tubuh terlalu
gemuk, sering kali mendorong remaja untuk
melakukan wupaya penurunan berat badan
dengan cara yang kurang tepat, yang pada
akhirnya berdampak buruk bagi kesehatan dan
status gizi mereka (Astini & Gozali, 2021)
Meskipun nilai tidak menjelaskan
seluruh variasi status gizi, perubahan pada
persepsi tubuh secara konsisten diikuti oleh
perubahan pada perilaku makan, pengaturan
asupan, dan kebiasaan diet (Widiastuti et al,
2023 ; Purnama, 2021).

Hubungan ini juga bersifat dua arah atau

status gizinya cenderung

berkaitan

korelasi

timbal balik. Status gizi yang gemuk atau obesitas
dapat akibat
pengaruh media massa yang terus menampilkan
standar tubuh ideal yang sering kali tidak
realistis.

memperburuk body image

Kesenjangan antara harapan dan
kondisi nyata ini, ditambah rasa tidak percaya
diri saat membandingkan diri dengan teman
sebaya, membuat remaja sulit menerima bentuk
tubuhnya (Hatussaadah & Rosalina, 2024;
Rakhman et al., 2022) Secara keseluruhan, body
image negatif membuat remaja lebih rentan
terhadap pola makan tidak sehat, baik berupa
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pembatasan makan ekstrem maupun pola makan
yang tidak terkontrol (Hariyanti & Haryana,
2021). Oleh karena hubungan antara
keduanya bukan sekadar masalah penampilan,
melainkan berkaitan langsung dengan kontrol
berat badan, kebiasaan makan, dan aktivitas fisik
(Purnama, 2021).

itu,

Hubungan Asupan Protein dengan Status Gizi
Protein berperan sebagai
pembangunan dan pengatur pada sel tubuh.
Secara struktural dan fungsional asupan protein
menjadi penyusun yang sangat penting dalam
tubuh manusia (Raharjati dkk., 2023). Defisiensi
asupan protein berimplikasi langsung terhadap
penurunan kualitas status gizi, yang pada
akhirnya dapat memicu perubahan status gizi
pada fase remaja (Veronika dkk., 2021).
Pada kelompok asupan protein defisit, mayoritas
berada pada gizi Hal
menunjukkan bahwa status gizi tidak hanya
dipengaruhi oleh asupan protein saja, tetapi juga
dipengaruhi oleh aktivitias fisik, asupan lemak,
karbohidrat, vitamin, dan mineral lainnya yang
ikut berperan besar dalam status gizi (Putri,
2022). Protein dikenal sebagai zat makronutrien
dengan efek termogenik (Diet Induced
Thermogenesis atau disingkat DIT) yaitu tertinggi
dibandingkan karbohidrat dan lemak. Pada
penelitian Guarneiri dkk., (2024) efek protein
terhadap DIT ini signifikan pada responden
dengan berat badan normal.

zat

status normal. ini

Hubungan Asupan Lemak dengan Status Gizi

Berdasarkan tabel 9, tingginya konsumsi
makanan yang mengandung minyak dan lemak
secara berlebihan menjadi pemicu utama
meningkatnya asupan lemak tubuh. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan Masri dkk., (2022)
kebiasaan jajan menjadi penyumbang energi
terbesar pada remaja karena jajan mengandung
gula, garam, dan lemak yang tinggi dibandingkan
zat gizi lain.

Asupan lemak defisit, mayoritas dimiliki
oleh responden dengan status gizi normal. Hal ini
bisa disebabkan karena remaja yang membatasi
asupan lemak sering kali mengompensasinya
dengan asupan karbohidrat sederhana yang
lebih tinggi (nasi, minuman manis, jajanan tinggi
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gula), yang justru memiliki kontribusi lebih besar
terhadap peningkatan IMT dibandingkan lemak
(Ludwig dkk., 2023).

Hubungan Asupan Karbohidrat dengan
Status Gizi
Berdasarkan tabel 10, asupan

karbohidrat yang defisit, dapat disebabkan oleh
variasi sumber pangan yang berkorelasi pada
kecukupan zat gizi. Remaja dengan keragaman
pangan tinggi cenderung tetap mendapat energi
dari porsi
karbohidrat tunggal berkurang (Ronitawati dkk.,
2022).Karbohidrat adalah sumber energi bagi
tubuh, Kkarbohidrat terdapat pada bahan
makanan yang berasal dari padi, jagung,
singkong, sagu, gandum, talas, dan lainnya (Putri
dkk., 2026). Karbohidrat berfungsi sebagai
penyedia tenaga untuk memenuhi kebutuhan
tubuh dan untuk mempertahankan suhu badan.
Apabila asupan karbohidrat berlebih, maka akan
disimpan dalam  bentuk tubuh
(Ramadhanti, 2024).

kombinasi sumber lain meski

lemak

Hubungan Asupan Energi dengan Status Gizi

Hasil pada tabel 11, mayoritas responden
memiliki  asupan yang  defisit
dibandingkan dengan kecukupan berdasarkan
AKG, namun memiliki status gizi baik.

energi

Asupan yang defisit diakibatkan oleh
jumlah porsi makan responden, frekuensi, serta
makanan yang tidak bervariasi (Limboto dkk.,
2024). Hasil ini dapat terjadi karena underreport
terhadap asupan, meskipun overreport juga
umum terjadi. disebabkan
kecenderungan responden untuk mencatat jenis

Mekanisme ini
dan jumlah makanan yang dianggap lebih
diterima secara sosial, sehingga makanan tinggi
lemak dan gula sering kali dilaporkan dalam
jumlah yang lebih kecil dibandingkan konsumsi
aktualnya (Walker dkk., 2018).

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini berfokus pada body image
dan asupan makronutrien,
melibatkan faktor-faktor lain secara mendalam
seperti aktivitas fisik yang mendetail serta faktor
lingkungan sosial dan ekonomi seperti uang
saku, penggunaan media sosial, dan keragaman
makanan yang juga dapat memengaruhi status

namun belum
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gizi remaja. Desain penelitian cross-sectional
hanya memberikan gambaran situasi pada satu
waktu satu titik tertentu. Hal ini
menyebabkan penelitian tidak dapat
menjelaskan hubungan sebab-akibat secara
mendalam atau jangka panjang secara mendalam
antara body asupan makronutrien,
dengan status gizi.

atau

image,

PENUTUP

Simpulan

Penelitian di SMAS Katolik Santo Yusup Surabaya
menunjukkan bahwa mayoritas responden
(79%) memiliki body image positif yang
mencerminkan kepuasan serta penerimaan yang
baik terhadap bentuk dan ukuran tubuh mereka.
Meskipun 67,1% responden telah memiliki
status gizi dalam kategori normal, tingkat asupan
makronutrien yang mencakup protein, lemak,
dan karbohidrat secara umum masih berada
dalam Kkategori defisit atau di bawah acuan
Angka Kecukupan Gizi (AKG). Hasil analisis data
mengungkapkan adanya hubungan yang
signifikan antara body image dengan status gizi
dengan kekuatan korelasi sedang (r = 0,507),
serta adanya hubungan signifikan antara asupan
protein, lemak, dan energi dengan status gizi,
namun tidak ditemukan
signifikan pada asupan karbohidrat (p = 0,264).

hubungan yang

Saran

Diharapkan para remaja untuk lebih
memperhatikan pola makan harian guna
memastikan asupan makronutrien terpenuhi
sesuai kebutuhan
pertumbuhan serta perkembangan selama masa
remaja.

dalam menunjang

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi acuan bagi peneliti berikutnya untuk
mengembangkan variabel atau aspek lain yang
memengaruhi status gizi misalnya
dengan melibatkan faktor aktivitas fisik yang
lebih detail serta faktor lingkungan sosial dan
ekonomi. Selanjutnya, disarankan pula untuk
memperluas cakupan  responden atau
menggunakan desain penelitian yang lebih
mumpuni guna memperkuat temuan mengenai

remaja,
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hubungan dua arah antara body image dan status
gizi.
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